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BAB s IV
BAHASAN

A, Tinajaun dari segi hukumnya

Di dalam setiap pelakukan kegiatan jual-beli (per
dagangan) memiliki permasalahan dan liku-liku yang ji-
ka dilaksanakan $anpa aturan dan norma-porma yang 46 -
pat, akan menimbulken bencana dan kerusakan dalem du-
nia perdagangan, Oleh karena itu untuk menjamin kessla
rasan den keharmonisan dalam dunia dagang, dibutuhkan-
lah suatu kaidah, patokan atau norma yang mengatur per
hubunga n mamueia dalam pernfiagaan, yakni hukum dan mo
ralitas perdagangan, khususnya bagli pedagang buah-buah
an yang terdapat di Pasar Sukorejo Kabs Pasuruan, Haﬁa
dalam hel ini dapat dilihat daril beberapa segia antara
lain, yaitu i

l, Dari segi cara penjual memperlihatkan buah~ buashan
kepada calon pembe 1li,

Sebagaimana yang teleh pemulis uraikan di atas ,
yekni pada bab III sub (B) behwa dalam sisgtim jual-
beli buah~-bhushan para pedagang yang ada di pasar Su
korejo Pasuruan khususnya dalam setiap melakukan
jual-bell selalu menerangkan apa adanya tentang ba-
rangnya yang diperjuak-~belikan kepada calon pembeli
nya, dalam hal ini balk mengenali mutunya, jenis be-
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rangnya maupun rasanysa, artinya para pedagang bueh -
buahan itu menerangkan secarsa Jujur daen benar, maka
penjualan semacem ini menurut hulum Islam bila terja-
di transaksi jual-beli adalah seh dan sangat terpuji,
karena mereka { para pedagang ) buah-buahan tersebug
menerangkan epe adanya secara jujur dan benar, Dalam

hal ini Allsh SWT berfirman g

(nq A gdt) (b .\mjtt‘i}/a{/mésu\ﬁ )i \\/m\(_'y'ﬂ\(glg

"

(Hai orang-orang yang berimany; Taqwalah kepada =
Allah dan jadilah kalian bersama~gama orang- orang
yang benar (jujur), ( Q.S. At- Taubsah s 119 ),

Kemudian Rasulullah Saw menegaskan, bahwa pedagang
yang jujur dan benar aken membawa berkash dalam perda-
gangan bahkan mercka kelak bersama-sama para Nabi dan
orang-orang vang syahids

Beliau bersabda yang berbunyi :

Yo adta wa ‘wecdlas w8, 1 L
~ (Pedagang yang jujur lagi terpercaya, adaelah bersa
Lg-suma para Nebl, orang-orang yang benar (Jujur) dan -
orang-orang yang mati syahid),(Imam Turmudgi yJuz II,173
Namun jika dalam melakuken transaksi Jual-beli itm
dilakukan dengan cara menyembunyikan cacat vada barang
itu dan berdusta dalam nenerangkan barangnya kepad
da si pembeli, muka jual - beli semacan itu

adalah dilarung dan bila terjadi transakai Jual-
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beli, akadnya dinyataken tidak sah (batal) , karens~

mengandung unsur penipuan. Sebagaimana yang dimaksud
dalam hadits Rasulullah SAW yang berbunyi

Ot lamadad shaoluasBAsc (sl o ‘)\f}\,)\eo&‘.ﬁn

. \ b i B . o

(SAMAL) (papasied ol

(Penjual dan pe mbeli keduanya bebas memilih sela

gi keduanya belum berpisah. Maka jika jujur dan je -

las kedusnye diberkahi jual-beli itu, Tetapi jika me

nyembunyikan (cacat dan dusta) , maka terhapuluslah~

keberkashan jgal-beli itu), (Imam Bukheri,juz,II;172)

Dengan berdasarkan hadits tersebut di atas, apabi

lae terjadi akad jual-beli yang dilakukan secara ti -

dek jujur dan mengandung unsur penipuan maka menurut

hukum Islan adalah tiddk sah.
Dari segi care penjual mempengaruhi calon pembeli,

Setiap melekuan kegiatan transakai Juul - beli ,
unmumnya para pedagang buah-buzhan dalam memp engaru
hi calon pembelinya tidak terdzpat unsur peksaan ’
begitu juga dalam hal menerangken barang dagangen -
nya tidek ada dengan cera reklame yang bersifat pal-
su dan dusta artinya pars pedegang itu dalem mene -
rangk.an sesuai dengen Keadaan tarang yang diperjual
pbelikun, calar hzl ini baik mengenul jenis barang -
nya, kwaliveasnye maupun rasanyz kepada calon pem -

oell, meka juwl-beli semacam ini bila terjadi tran -
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saksi jual-beli akadnya adalah sah. Namun apabila
penjual itu dalam mempengaruhi calon pembeli menggu~
nakan cara reklame palsu ( najasy ), maka tnangaksi—
jual-beli tersebut hukumnya tidak sah (batal),
Adapun yang dimeksud najasy disini ialah salah
satu taktik yang dilakukan oleh pedagang untuk mela
riskan dagangan melalui reklame yang berlebih -~lebih
en dengan segala cara agar orang-orang menjadi ter -
kesan den tertarik untuk membeli, Qlek karena itu
transeksi jual-beli semacem ite edalak dilarang seba

gaimana Rasulullah SAW bersabds

(dﬁdsagJL~h)()MJQSLyL(Luigde:4Aﬁjyodl%i3ﬁgqﬁk
(Rasululluh Saw melarung jual-beli najasy, yaitu
memuji bareng dagangan supaya laku, menawar a4
kawen dengan harga tinggi supaya yang man beli tidak

meraga mahal, lalu membelinya), ( As-Shon-apg, jilid
I1I, h= RSN

bDari segl tawar-menawar antars penjucl daan pegpbeli,

Di dalam pnoses tawar-menaway ini, pada dasarnysa
terdapat dua mecem yang dilakukan oleh vara penjual
buah~buahan , yaitu :

Pertana : pengwan herge tetap (paten) ini berarti
behwe harga tersebut tidak bisa ditawar la

&L oleh calon pembeli,

Kedua tdengen hargs bebas , artinya si renjual da
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lam menawarkan harga barang dagangannya -
itu menurut kehendaknya dalam arti sesuai '
dengan harga pasaran, begitm juga halnya
dengan di pembeli dalam melakukan penawar
an,

Kemudian pada waktu melakukan proses tawar- mena
war antara penjualidan pembeli itu dalam syaritat
Islam disebut khiyar. Dan dalam khiyar tersebut ke
dua belah pihak yang melakukan transaksi boleh mene

rugkan ajau membatalkan,

Dalam hubungan ini Rasulullah SAW bersabda ;
(Bad MmN Dals spdle it

(Barang siapa membeli sesuatu Yang belum dilihat
nya, mak a ada hak khiyar baginya apabila ia telah
melihatnya), (As - Shon-any, Jilid.IIX, hal,23),

Dari segl cara keduahya ( penjual dan pembeli ) me~
netapkan harga,

Salah saté prinsip dalam Jual-beli menurut syari
at Islam adalah keinginan untuk membuat persstujuan
atau persepakatan dari kedua belah Pihak yang mela~
kukan transaksi jual-beii dengan berlandaskan rela

sama rela.

Selanjutnya keinginan untuk membuat rersetujuan~
untuk memetapkan harga dalam transakai Jual - bveli
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itu setelah terjadihya tawar-menawar antarsa pihak
penjual dengan pihekikpembeli, dalam hal inji baik
permintaan dari pihak pembeli atau pPenawaran dari
Pihak penjual, Kemudian apabila dalem tawar-menawar
itu terjadi persspakatan antara kedus belah  pihak
atas harga tersebut, makas sejak terjadi persepakatan |
itmlah hamga tersebut menjadi ketetapan hukum, yang
merupaken syarat sahnga akad Juel-beli, karens da -
lam persepakatan itu dilaksanakan atas dasar saling
merelakan, Hal ini sesuai dengan maksud firman
Allah SWT yang berbunyi ;

SH2 LM Ao Al BN i,
(o) @»d"ﬁ?&—

(Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kalian
mekan hamta~harta sesama kalian dengan bathil, ke -
cuali atas jalan perdagangan dengan saling merela -
kan), (Q.S. An~ Nisa' ; 29),

Denggn memperhatikan ayat tersebut di atas dapat
digaris bawahi, bahwa ketetapan mengenai ketentuan
harga itu sejak terjadinya persatujuan atau pergsspa

katan diantara kedua belah pihak,

Dari segi melakukan ijab - qobul,

Berdasarkan atas pokok asal akad, bahwa pada de~
sarnya setiap melakukan transakai Jual-beli baru dai
katekan sah bila adanya sighot (ijab-qobul),
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Namun dalam perscalan sighot (ijab-qobul) Islam
tidek mensyaratkannys mengambil bentuk tertentu yak
ni harus dengan perkatasn. Tetapi cara apa saja =~
yang menunjukkan adanya ijab dan gobul sudah diang-
gap akad, dan akad tersebut tetap berpengaruh sela-
ma diselenggarsken oleh mercka yasng berhek menye -
lenggarskannya., Den ind nencalzup perbuatan~ perbuat
en den adat-istiadat yang dileltuken setiap manusia
menurut perhbedzan-nerbedsaan budaya dan cera bermu'a
ralsh. ( Abu ahmadi, Drse. ,H, dan Abshori Umsar Si -

tangugal.,, 1980, hal,183 ),

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, bahwa ss
tiap melakukan transakasi jual-beli tidalk selalu he-
rua diucapkan dengan perkataen gehagalmane yang Gé-
praktekken oleh para pedagang Wmsh-bmahen d4 pasar
Sukorejo ~ Pasuruan, Tetapi yang terpentimg dalam
transaksi jual-beli tersebut untuk mensntukan harga
antara penjual dan pembell sama—-sams sepokat dan
atas desar saling merelskan, karena saling merele -
kan itu smdsh menunjukkan perbuaten ijab dan qobul. .
Jadi dalam akad jual-beli feraebut ijab-qobul tidak
galalu harus diuespkan dengan perkatoan, tetapi da-
pat ddlskukan dengan perbuatsn yang didasari dengan
kerelaan., Sebagaimana yang sering dilekukan oleh Ra
sulullsh Saw dalam melukukan transeksd jual-beli
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Beliau bersabda
S L)b : (Lu 14 @L&L\y@‘b&o\» AN (D) Sy P
(550358 B183) (38 5 (e B L (o 580
(pari Abu Harsirah r.a, dari Nabi SAW bersabda~
belian: RBelumlsh boleh dua orang yang bexjual -beli
berpisahan; sebelum mereka berkerelaan).
( Imam Abu Dawud, Sunan Abu Dawud, jilid.II j 125).
Juga diterangkan dalam firman Allah SWT surat An—-Ni
sa' yang berbunyi 3
A el Lot LU Lo LY, 01 63
ri.ﬂcﬂy&-a}ﬂ#gvogu* (y" 3 A pal 1 61 F0
. (T‘:\_ su‘.)
(Jangsnlah kamu makan harta~harta sesama kalian

dengan bathil, kecuali atas jalan perdagangan sa
ling merelekan diantara kalian).(Q.S. An-Nisa';29).

Kemudian dalam hal ini Rasulullah SAW menegaskan~
kembali dalam haditsnya yang berbunyl @

(Ol 8Y)) )5 L';Lt_:,-,é\ (&) Ao RO PANC
(Telah barsabda Rasulullah SAW: Sesungguhnya =

jual-beli itu baru dikatakan sah, kaleu sudah berke
relaan), ( As- Shon-anyy Jjilid.IIX, hal.20 ).

Jadi adanya kerelaan itu sebenarnya tak dapat di
lihat sebab berhubungan dengan hati. Oleh gsebab itu
wajiblah dihubungkan dengan sebab lahiriyah yang me
nunjukken kerelaan itu, yaitu sighot (ijab-qobul) .

Dengan berdasarkan pengertian~pengertian terse -
but di atas penulis dapat menggaris bawahi, bahwa
di dalam hultum Islam magalah ijab-qobul dalam tran-
saksi jual-beli dapat ddilakukan dalam segala ma

cam pernmyataan yang dapat dipahamkan maksudnya oleh
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kedua belan pihak yang melakukan akad, baik dalam
bentuk perkataan (sighot) , perbuatan (af'al), isya
rat bagi orang biem maupun dalam hentuk tulisan.

Adapun syarat sahnye ijab-aobul 3
e Jangun ada yeng m embatas (memisahkan) maka Jja -
nganlah si pembali diam saja setelah penjusl me-

nyatakan ijab, ataun sebaliknyea,

b, Jengen digele dengen kata-~-kata lain,

¢. Jangen ditekliklken, uvmpempaye: Jika bapak-ku te
lah moti, maka berang ind akan ku jual kepade~-ma
dsa 17in sebasgainya,

ds Jangan dibatasi wektunya, umpamag Aku jual ba
rang ini kepada~-mu untuk sebelum saja dan seba =

geinya, (Idria Ahmad, H. , SHe , hal.ll),

Daxi esaph cara melakukan pembayaran dan penyerahan.

Dalam getisap terjadi transuksi jual-hell yeng di
lakukan olen pedasgang muan-buanan dl pasar Sukorejo
Fasuruen yeng dudah disepakati oleh kedua belah pi=
hak, maka cara melakukan pnembayoran tersabuf; adzlah
secara tunai atan kontnan, begitu jugs halnya cara
mclakukén peny~rahan barsng yang dilakukaun oleh pen
jual terhedap pembali waktunya selalu barsamaan pa-
da waktu atau ketika sl pembeli melakukan pembaya -
rax wang terhadap si penjual.

Dalam hal ini Rasulullah Saw bersabda 3
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(_SM} W cc\j\ 3 L‘qu\)_?g‘d.,\;“fj: ({_JJA.ALALUJJB

(doto e sl st o) (paBV st

(Baramhda Rasulullah SAW: Allah mengasihi sege -
oreng yang lemah lembut apabila menjual . lemah 1eme
but apabila membeli dan lemah lembut apabila memba~
yar), (Imam Bukhami, Juz.IVv, hal.l136).

Sebagai skibat suutu perdagangan buah - bushan
yang wmerupakan salah satu unsur untuk sahnya bermu'
amalah (jual-beli) , maka dalam hal ind diperlukan
suatu perjanjian sebagai rukun dan syarat dalam a
kad jual-beli buah-buahan, karena perjanjian dan
akad Jjual-beli tersebut adalah mexupakan rukun dan
syarat sahnya jual-beli dalam hukum perdagangan se-
bagaimana geng telah penulis uraeiken paéda bab II -
sub (B), Dalam hal ini baik menurut hukum Islam mau

pun hukum dageng itu sendiri.

Jadi untuk sahnya suatu perjanjian Gl e
beli diperlukan beberapa syarat anturs lain, yaitus
1, Sepakat mereka yeng mengikat dirinya,

2, Cakap untuk membuat suatu rerjanjian,
3+ Mengenai. hal tertentu, *
4., Suatu sebab yang halal,(Subekti, SH., ,1385, 17).

Due syarat yang pertama dinamskan syarat- syarat
subyektif yakni mengenai renjual dan pembeli atau
subyeknya yang mengadakan perjanjian. Sedangkan dua
syarat yang terakhir yaitu ( 3 dan 4 ) dinamakan
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obyektif karena mengenai perjanjian oleh obyek dari
dari perbuatan hukum yang dilakukan olsh kedua be -
lah pihak. ‘

Dengon gepakat dimolegudisn hehwa auhyel yana me-
nedukun perjanjian itu harde rela same rela, Demni-
kien juzz menurut hapak slmad spabila terjadl tran-
sakei Junl-b2li secara fHidck Lairsung sudshh gsama-sa
ma dikchendaki, hzl ini setelah tejadl persepakatan
nmengzenai harge berang yang diperjual-belikan,Mereka
manghendaki sasuatu r7ang sana secara timbsl balik -
dalam arti si penjucl menyerahkun barcngnya kepada-
8l pembeli etss dusa r rela suma rela, demikian pu

la sebaliknya.

Adzspun syzrat or=ng yeng membuat perjenjian da -
L:am juel=beli bush-tuehsn hoarus calkan menurut hukum
Pada agasnyn gteu pada prinsimmya, setiap orang -
yeng dewasa atau aqil baligh dan sehat pikirannya -
adalah cskup menuxrut hukum Islem meupun menurut hu

kXum Dagang.

Dalum pasal 1330 KUH Perdatas menyutelkan sehegai
orang-oruns yeng tidzk calisp untuk suatu verjanjian
1, Drang yang belua dewast.

2, Mereka ysng ditemryuh dil bawsh pengampuan,
3¢ Orang perompurn dalam hal-hal yeng dibetnpkan da

lam Undaryz-Undong, ( Subeleti, pProfs SHe 9 dan R

.

Tjltro sudibio, 1935 ; hal,306 ).
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Melrsud posal $orsobud dl 240z penulis dupat mena
rik suztu kesimpulin bohwa porjsniion daleam Erunsak
gl juzl-beli yang diluokuksn cleh anak keeil adelsh
tidal: coh aton ke,

parl nralas verscbuy di otns, doprt digaris brvia
hi bahwa perjanjion dalam trangoksi jual-beli yang
dilaknlcan enek koell, cron: ;5lla tidale diboenarkan -
melakukan transakki jual-heli buab-buzhan Whususnya
tanpe kontrol piheak walinya, yang dimakesud transak
8i disini acalsh jual-beli buah-buahan karens dilkha
watirkan sksn menimbulkan berbagail me.cam kesuliten
dan skibat yarg burtk miselnye pemelouen, penipuan,
kecurangsn dalam menimbeng dan sebegainya, baik nme-
ngenal Jjenip barsngnya mampun reaenyss Oleh karena
itu gpakile terjaedi traasaksi jual-beli buah-~-buahen

meko ekadaya Lldale sah,

Adanun syarat sahnye perjanjien yang dilaksang: -
kan oleh pedagnng bush-bushan terssbut menurut pes
ngemagan penulis telah memenuhi rukun den syasrat da
lam melekukan jual-beli buah-buahan tersebut, baik-

dari segl orangnys maupun dari segi cars berakade.

1, Tinjovan dard segi oranguya ( orang yeng berakad
rang yang veragad dalam jusl-beli buah- bHuazh
an di Peser Surorejo Fasuvewan menurut pengsmaten

penulls telah wmemenvhl syzarabt antera lein, yaitu
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a. Dewasa ( baligh ),
be Berakal seha t,

Cs Beragama Islam.

Tinjauan dari segi akad.

Dalam melakuken jual-beli buah-buahan , maksad
nyaj apabila terjadi transakasi jual-beli pihak -
penjual selalu melakukan ijab-qobul, beik dengan
pericutuann, atan unespun, igyurat m:zupun perbuatan
menurus fha Fobimch yang penting rela sama rela
apabile Burgannysa sudeh cocok meskipun tidak ai
ucapkan tidak apa-upea. (Wawancara dengan Ibu Fae
tinuh). Hanya saja mengenai perjanjlennkomisd -
terhadap mukelqr mdrBah berdasarkai keoblasaan
merurut urmw, @ isalnys Falan si (a) mambeﬂ kan
komuigi 5 2 Lepada makelar meka si (B) juga membe
riken 5 2’ den gebagafinya, Adapun mengenail potong
an harga peda sl pembell atau para langganan apa
bila ai pembeli itu membeli Luch--buchan lebih da

ri 5 w dengan potongan 10 2.

Menumt Inwa Syafl'l, Ahmad bin Hambals Tentang
suhny e Srangaksl) Jual-beli harus dengan  lafadl
( sighot ) , korena asil ukud ieleh taradli ( su
ka swmr suka ), sadongiiun sulka gonn suka  yang
ferpendan dalem heti tadalkr dupat dillukuhkan atau
dikuatkan meluinkan dengun lafudl avan sighot se

bagoul manifesiasi, Meroka herlandaskan pada fir-
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man Allah SWT dalam surat An - Nisa' $29 yang ben -
bunyi
o T P L 1, B3N N,
u“cu 'y . v G Vw \\/ VM L/" &-u. i
(xa s ) r(.»o'o\v&(/&a’/\\é
(Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian
maken harta-herte sesama kalian dengan cara yang
dek seh, kecuali atas jalan perdagangan dengan suka
cama suka diantare kalian)., (Q.S. An- Nisa' 329), .
Memurut Imam Hanafi, akad itu sah dilakukean de -
ngan perbuatan, meskipun tanpa disertal dengan la -
fadl, tidek harus diucapkan , melalnkan cukup de -

ngan perbuatan (af'sl) yang menepangkan tujuan ekad

Menmurut Imam Malik; akad dalam transaksi Jjual- beli
baik dalam sighot maupun dalam af'al atau (perbuatan
hukumnya adalah sah.

H, Ahmad berpendapat: Akad yang diprakiekkan oleh
pedagong buah-buchan di pasar Sukorejo Pasuruan ini
delam trensakai jual-beli tidak measti diucapkan, se
perti saya jual buah-bushan ini kepada~-mu, akan te-
tapi yang penting kalau harga itu sudah disepakati
oleh kedua belah pihak yakni antara penjual dan pem
beli maka berarti sama-sama rela, demikian juga de~
lam hal perjanjian mengenai barang yaeng dipesan apa
bilae barang terasbut ada yang msak (busuk) mereka
aepakat untik menukarkan barang itu berdasarkan pexr

gepakatan sebelumnya.(Wawancara dengan bapak Anmad,
pedagang buah~buahan),
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pari beberapa pendapat tersebut di atas bila ditin .

jeu dari segi hukum Islam akad yang telah dipraktekian
oleh pedageng buah-bushan di pasar Sukorejo Kabupaten-
Paguruan adalsh sudah memermhi rukun dan syarat jual -
beli, meka konsekwensinya penjual memindahkan hak mi -
1iknya ata u barangnye kepada pembeli dan pembeli pun
menyerahkan uengnya (miliknyae) kepada penjual, sesuai
depgan hapga yang telah digepskati, setelah itu masing
masing mereka halal menggunakan barang yeng pemiliknya
dipindahkan tadi dijalen yeng dibenarkan syari‘'at, de—
ngen demikian make transekei jual-beli buah~bushan ter
gebut tidek bertentangan dengan hukum Islam atau Syard’

at Islam dan jual-belin ya sah.

B, Tinjsuan dari segl meslahhs dan madlaratnya

pBerdasarken pengertian di atas yang telah penulis
uraiken, meka dalam hal ini depat ditinjou deri dua. se

gl antara lain , yaitu

1, Segl maslahat.

pari megli pembentukan hukum berdaesarkan kemaslea~-
haten, Ini semata-mata dimaksudkan untuk mencari ke
nesleheatan ummat meausie delem bermu'amalsh , a -
gamping untuk memperlancar jalannye perdagangan den
bermu'amalah, meka dalam hal ini pemulis dapat meng
garis bawahi bahwa praktek perdagangan buah-~ buahan
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di pasar Sukorejo rasuruan tersebut yYang telah dilak
sanakan oleh para pedaggng buah-buahan yang beragamm
Islam baik me ngenai cara berakad, | cara mengada kan
perjanjian , cara memperlihatkan den mehera.ngka.n ba
rang dagonganrys serta carsnya menimbang. Begitw ju
g2 tentanug wesaloh ijab-qobul, baik sighot dengan
perkataan maupun dengan verbuatsn tersebut adalah

didasari atas dasar kerelaan,

Apabila dilem heldun hol ind ditinjau dari kemag-
lahatan éadeam melaksancken transeicsi Jual-beli,maka
sangat melevan dengan ajaran Isglam, Oleh karena itu
huikum Islam membolehkan jual-beli buah~buehan, sela
ma cara menawarkan barang dagangannya yang dilaku -
kan itu tidak dengan maksud menipu, akan tetapi apa
bile cara menawarkan barang dagangannye itu dengan
makaud mengalabuhi culon penibelinye supaya tertarik
maka jual-beli tersebut tidak dibolehkon dzn jika
terdafd grensakei Jjual-beli, maka akad Jual-belinya
adalah tidzk =ah,

Untuk itu hukum Islem sebagal yang sudah dijelas
kan bertujuan mewujudikan kemaslahatan masyarakat,
Dalil-Gdalil yang menun:jul:lca;n adunya maslehat seba -
&ai hukum Islan ;

A t/s—*"f\i’ TS LR VN PY)

(Dimana saja didapatkan maglahasymake disitulah-
hweum Allah), (T.M. Hasbi as-Shiddieqy, 1973;331) .
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Dengan demikian kemaslahatan itu dilakukan dua usaks

dasar ;
Pertama ; \ ]
C)kALuﬁx‘2&:&#&}¢Lid£1)d&J&LJ@+5%CAJLJQ5§\ngzlszr&3u>
U_ols
(Menolek kemudlaratan yanzg menimpai manusis umunge

nya dan menimpei ummat Islam khususnya), (T.M, Hasbi

XKedua ;
" v s \ IR L S - DA,
O LSV T ST
(Menddtengkanikamanfa'atan yan g menghasilkan ke

baikan umum bagi seluruh ummat manuaia,pade ummnya-
dan oagi wamat Islam khususnya), .

Dari uaghahdasar ini diletekkan suatu kaideh po -
kok , yaitu ;
Aan i datomaia) Vb
(Menolak madlarat hamus didahulukan atas menda -
tangkan manfa'at), (T,M., Hasbi Ash— shiddieqy, 1973,
hal, 339),
Dsngan berdasarkan kaidah-kaidah tersebut di atas
dalam meleksanakan kemaglahatan~kemaslahatan untuk
berakad yang timbul dari kerelaan dan mufakat kedua~

belah nihak =zdalah merunakan kesempurnaan skad,

Segi Madlaratnya,

Islam mengatur berbagai aspek kealdupan secara ume

nyeluruh, dari mulazi tata cars makan-minum, buang



!
eir bepar dan kecil, bersuci, mencari ilmu hingga
higup bermasyarakat secara luas. Segalanya ada atu-
ran dan ketentuannya., Salah satu segl kehidupan me-
nusia yang ada sepanjang mamusia hidup adalah beru-

saha, berniaga dan berdsgang.

Oleh karena itu di dalam melaksanakean perdagang-
an (jual-beli) , khususnya jusl-beli bugh~buahan -
yang telah dilakukand atau di praktekken oleh peda~
gang muslim di pasar Sukorejo Kab, Pasuruan ini se-
mate~mata untuk mencapei suatu kemaglehaten  dalam
berdagang, sehingga jelannya jual-beli buah- buahan
di pasar Sukorejo Pasuruan tersebut menjadi lancar,
aman den tertib, den medlaratnya untuk mencegah ter
jadinya kecurangan dalam menimbang, penipuan dan se
bagainya., Seperti melaskukan perdagangan (jual-beli)
dengan cara tidak jujur dan benar di dalam menerang
kan barange dagangannya yeng hendak dibeli oleh ca~
lon pembelinyea. Sedangkan yang dimeksud madlaratnya
disini adalah pencegahan terhadap praktek perdagang
an buah-bushan yang tidak Jujur yang dilakukan oleh
pedagang-pedagang Islem di Pasar Sukorejo Kebupaten
Pasuruan. 0leh karena transskei jual-beli buah-bush
an yang dilakukan atau dilaksanskan oleh para pede~
gang buah~-buahan di pasar Sukorejo Pasuruan  tidak
bertentangan dengan hukum Islam dan juel-belinya a-
dalah seh, dalem helt inibeik dilihat deri segi -



it

cara berakad maupun dilihat dari segli orangnya yang

berakad serta cara memperlihetkan dan menerangkan -

baxrang dagangannya.



